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Abstrak

Kajian literatur mengenai efektivitas sistem pengendalian manajemen (SPM) dalam industri
jasa keuangan menyoroti beberapa aspek krusial. SPM mendukung pengambilan keputusan
strategis melalui pendekatan seperti Balanced Scorecard yang mengukur Kinerja finansial dan
non-finansial. Desain SPM yang sesuai dengan strategi perusahaan dan dinamika pasar, serta
fleksibilitas dan adaptabilitasnya, menjadi kunci dalam industri keuangan yang cepat berubah.
Tantangan implementasi SPM mencakup dukungan top manajemen dan teknologi informasi
yang tepat. Evaluasi keberhasilan SPM juga harus mempertimbangkan budaya organisasi dan
struktur kepemimpinan. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif untuk
menganalisis efektivitas SPM dalam pengambilan keputusan strategis di industri jasa keuangan
melalui studi pustaka dan data sekunder dari artikel jurnal terindeks internasional atau SINTA.
SPM yang efektif memberikan dukungan signifikan bagi institusi keuangan dalam menghadapi
tantangan strategis dan regulatori, bergantung pada kesesuaian strategis dan kemampuan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan eksternal.

Kata Kunci: Efektivitas, Sistem Pengendalian Manajemen (SPM), Industri Jasa Keuangan,
Pengambilan Keputusan Strategis, Teknologi Informasi.
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Abstract

A literature review on the effectiveness of management control systems (MCS) in the
financial services industry highlights several crucial aspects. MCS supports strategic
decision-making through approaches like the Balanced Scorecard, which measures both
financial and non-financial performance. The design of MCS that aligns with corporate
strategy and market dynamics, along with its flexibility and adaptability, is key in the rapidly
changing financial sector. Challenges in implementing MCS include the need for top
management support and appropriate information technology. Evaluating MCS
effectiveness also requires considering organizational culture and leadership structure. This
study uses a descriptive qualitative method to analyze the effectiveness of MCS in strategic
decision-making within the financial services industry through a literature review and
secondary data from internationally indexed or SINTA-indexed journal articles. Effective
MCS provides significant support for financial institutions in facing strategic and regulatory
challenges, depending on strategic alignment and the organization’s ability to adapt to
external changes.

Keywords: Effectiveness, Management Control Systems (MCS), Financial Services Industry,
Strategic Decision-Making, Information Technology.
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PENDAHULUAN

Efektivitas Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) dalam industri jasa
keuangan menjadi aspek penting dalam upaya perusahaan untuk mengelola risiko,
memaksimalkan kinerja, dan mengambil keputusan strategis yang tepat. Industri ini,
yang terus berubah dan sangat terpengaruh oleh faktor-faktor eksternal seperti regulasi
dan perubahan pasar, menuntut pendekatan manajemen yang terstruktur dan adaptif.
SPM memberikan kerangka kerja yang kritis dalam memfasilitasi proses pengumpulan,
analisis, dan pelaporan informasi yang diperlukan untuk mendukung keputusan
manajerial yang strategis (Langfield-Smith, 2006).

Penggunaan SPM dalam industri jasa keuangan tidak hanya terfokus pada
pengukuran kinerja finansial semata. Namun, juga mencakup aspek non-finansial
seperti kepuasan pelanggan, efisiensi operasional, dan kepatuhan terhadap regulasi. Ini
memberikan pandangan yang lebih holistik dan seimbang terhadap performa
perusahaan, memungkinkan manajemen untuk mengevaluasi tidak hanya hasil
finansial tetapi juga dampak jangka panjang dari strategi yang diadopsi (Henri, 2006).

Namun demikian, meskipun pentingnya SPM diakui, tantangan dalam
implementasinya tetap signifikan. Institusi keuangan sering kali menghadapi kesulitan
dalam mengintegrasikan SPM dengan sistem teknologi yang ada atau dalam
memastikan bahwa SPM tetap relevan dan adaptif terhadap perubahan lingkungan
bisnis yang cepat. Keberhasilan SPM tidak hanya tergantung pada alat dan metrik yang
digunakan, tetapi juga pada kemampuan organisasi untuk menyesuaikan diri dengan
dinamika pasar dan memanfaatkan peluang yang muncul (Mahama, 2006).

Oleh karena itu, penelitian tentang efektivitas SPM dalam industri jasa keuangan
bertujuan untuk mengidentifikasi praktik terbaik dan faktor-faktor kritis yang
mempengaruhi keberhasilan implementasi serta penerapan sistem ini. Dengan
memahami tantangan yang dihadapi dan potensi yang ditawarkan oleh SPM,
perusahaan dapat meningkatkan kapabilitas mereka dalam mengambil keputusan yang
berorientasi pada strategi dan mempertahankan keunggulan kompetitif di pasar yang
semakin kompleks ini (Bedford, Malmi, & Sandelin, 2016).

TINJAUAN PUSTAKA

Sistem Pengendalian Manajemen (SPM) merupakan kerangka kerja strategis
yang membantu organisasi mencapai tujuan melalui pengintegrasian perencanaan,
pengawasan, dan evaluasi kinerja. Konsep ini berkembang sebagai respons terhadap
dinamika bisnis global dan kompleksitas operasional modern (Fauzan, 2024).

Menurut Fauzan (2024), SPM didefinisikan sebagai sistem holistik yang
mencakup perencanaan strategis, pengukuran Kkinerja, manajemen risiko, dan
pemantauan berkelanjutan untuk memastikan keselarasan antara operasional organisasi
dengan visi-misi. Sementara itu, Anthony dan Govindarajan (2000, sebagaimana
dikutip dalam Adhitama & Aulia, 2017) menekankan SPM sebagai mekanisme untuk
mengarahkan sumber daya organisasi menuju tujuan strategis melalui alokasi
anggaran, evaluasi kinerja, dan insentif.
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Komponen Utama SPM

Pertama yaitu Perencanaan Strategis, yaitu proses yang melibatkan penetapan
tujuan jangka panjang dan alokasi sumber daya. Fauzan (2024) menyatakan bahwa
perencanaan yang efektif harus mempertimbangkan analisis lingkungan internal-
eksternal dan risiko potensial. Kedua adalah Pengukuran Kinerja dan KPI, penggunaan
Key Performance Indicators (KPI) menjadi alat kritis untuk mengevaluasi pencapaian
target. Contoh metrik meliputi efisiensi operasional, kepuasan stakeholder, dan return
on investment (Fauzan, 2024). Ketiga adalah Pengendalian Keuangan, meliputi
penyusunan anggaran, pemantauan arus kas, dan analisis rasio keuangan.
Implementasinya memastikan transparansi dan akuntabilitas penggunaan dana
(Fauzan, 2024). Keempat yaitu Manajemen Risiko, yang merupakan Proses
identifikasi, evaluasi, dan mitigasi risiko operasional maupun strategis. Fauzan (2024)
menyarankan integrasi teknologi untuk meningkatkan responsivitas sistem.

Model Four Levers of Control
Adhitama dan Aulia (2017) mengadopsi model Four Levers of Control dari
Simons (1995) untuk analisis SPM di organisasi pemerintah. Model ini mencakup:
Tabel 1. Modul Four Levers of Control

Lever Fungsi

Belief Systems Menanamkan nilai inti organisasi melalui visi dan budaya

Boundary Menetapkan batasan etis dan operasional melalui kebijakan
Systems formal

Diagnostic Memantau kinerja melalui KPI dan sistem pelaporan
Control

Interactive Mendorong inovasi melalui diskusi strategis antar level
Control manajemen

Peran dalam Kepemimpinan dan Tantangan Implementasi

SPM berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan akuntabilitas manajerial.
Fauzan (2024) menjelaskan bahwa manajer bertindak sebagai gatekeeper yang
memastikan keputusan operasional selaras dengan strategi makro organisasi.
Tantangan Implementasi, berdasarkan studi kasus oleh Adhitama dan Aulia (2017)
mengungkapkan dua tantangan utama yaitu kesenjangan komunikasi antara level
hierarki organisasi, dan resistensi terhadap perubahan sistem pengendalian yang telah
mapan.

Penelitian Terdahulu

Sawitri (2011) dalam penelitiannya mengamati interaksi antara budaya
organisasi dan SPM dalam industri manufaktur dan jasa, menunjukkan bahwa
implementasi SPM yang efektif dapat meningkatkan kinerja unit bisnis. Sementara itu,
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Suyono (2018) menyoroti pentingnya SPM dalam mengelola usaha kecil dan
menengah di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, menunjukkan bahwa SPM tidak
hanya relevan untuk perusahaan besar tetapi juga untuk skala bisnis yang lebih kecil.

Taroreh, Sondakh, & Maradesa (2023) melakukan analisis penerapan SPM di
PT. Pos Indonesia, Kantor Cabang Manado, menemukan bahwa SPM dapat signifikan
meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengelolaan yang lebih terarah dan efisien.
Ifah (2021) menginvestigasi SPM dalam konteks peningkatan Kkinerja manajemen
produksi di PT. Liebra Permana Bawen, Kabupaten Semarang, menunjukkan bahwa
SPM yang efektif dapat mengoptimalkan proses produksi secara keseluruhan.

Lesmana & Gunawan (2007) mengeksplorasi pengaruh ketidakpastian
lingkungan dan strategi kompetitif terhadap hubungan SPM dengan kinerja perusahaan
perbankan di Kota Medan, menyoroti pentingnya SPM dalam konteks industri
keuangan yang dinamis. Wahyuningsih (2014) meneliti efektivitas dan efisiensi proses
produksi melalui optimalisasi SPM, menunjukkan bahwa SPM tidak hanya relevan
untuk manajemen strategis tetapi juga untuk operasional perusahaan secara umum.

Handayani & Kamilah (2022) memfokuskan pada analisis efektivitas sistem
informasi akuntansi penggajian di PT. Prima Multi Terminal, menunjukkan bagaimana
integrasi SPM dengan sistem informasi mendukung pengambilan keputusan yang lebih
baik. Adiputra, Gani, Rossieta, & Hermawan (2019) meneliti pengaruh ketidakcocokan
antara ketidakpastian bisnis yang dipersepsikan dengan levers of control terhadap
kinerja perusahaan, menyoroti tantangan dalam mengimplementasikan SPM yang
adaptif.

Natalia, Kamaratih, & Hwihanus (2024) mengkaji penerapan fungsi SPM
terhadap kinerja karyawan di PT. Andalan Inti Indonesia, menunjukkan bahwa SPM
tidak hanya mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan tetapi juga kinerja
individu dalam mencapai tujuan strategis perusahaan. Situmorang & Simanjuntak
(2021) mempelajari pengaruh strategic management accounting dalam memediasi
orientasi pasar dan kualitas kepemimpinan terhadap kinerja keuangan, menunjukkan
bahwa SPM dapat berperan penting dalam menghubungkan strategi dengan kinerja
keuangan yang optimal.

Dari literatur yang dikaji, terlihat bahwa SPM memainkan peran penting dalam
mendukung pengambilan keputusan strategis di industri jasa keuangan. Implementasi
yang efektif dari SPM tidak hanya meningkatkan kinerja perusahaan secara
keseluruhan tetapi juga memungkinkan adaptasi yang lebih baik terhadap perubahan
lingkungan bisnis yang cepat. Studi ini memberikan pandangan yang komprehensif
tentang berbagai aspek SPM dan relevansinya dalam konteks industri yang sangat
dinamis seperti jasa keuangan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif deskriptif dari studi pustaka memungkinkan analisis
mendalam terhadap efektivitas sistem pengendalian manajemen (SPM) dalam konteks
pengambilan keputusan strategis di industri jasa keuangan. Pendekatan ini melibatkan
pengumpulan dan analisis informasi dari berbagai sumber literatur untuk
menggambarkan dan menjelaskan fenomena yang ada tanpa campur tangan
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eksperimenter. Penelitian kualitatif deskriptif mengarah pada pemahaman yang
mendalam tentang bagaimana SPM diterapkan, diintegrasikan, dan mempengaruhi
proses pengambilan keputusan strategis di perusahaan-perusahaan dalam industri jasa
keuangan (Langfield-Smith, 2006).

Dalam studi pustaka ini, peneliti mengumpulkan data dari berbagai artikel jurnal
dan publikasi lainnya yang relevan dengan topik tersebut dan sesuai dengan ketentuan,
yaitu terindeks internasional atau terindeks SINTA. Data dikumpulkan dengan
memeriksa dan menganalisis teori-teori yang ada mengenai konsep SPM, pengambilan
keputusan strategis, dan aplikasinya dalam industri jasa keuangan (Sawitri, 2011).
Selanjutnya, data ini dianalisis secara kualitatif dengan mengeksplorasi pandangan,
pendekatan, dan temuan dari berbagai penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
(Henri, 2006).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pembahasan mengenai efektivitas sistem pengendalian manajemen (SPM)
terhadap pengambilan keputusan strategis di industri jasa keuangan dapat dianalisis dari
berbagai perspektif dalam studi pustaka yang relevan. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan, terdapat sejumlah temuan yang dapat memberikan gambaran komprehensif
tentang bagaimana SPM mempengaruhi dan mendukung keputusan strategis di industri
ini.

Pertama, Sawitri (2011) menyoroti interaksi antara budaya organisasi dengan
SPM dalam industri manufaktur dan jasa, yang menunjukkan bahwa kesesuaian antara
SPM dengan nilai-nilai dan norma-norma budaya organisasi dapat meningkatkan kinerja
unit bisnis. Sementara itu, Suyono (2018) mengemukakan pentingnya SPM dalam
mengelola usaha kecil dan menengah di Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah,
menunjukkan bahwa SPM dapat membantu dalam mengoptimalkan sumber daya dan
mengurangi risiko operasional.

Taroreh, Sondakh, & Maradesa (2023) melakukan analisis tentang penerapan
SPM di PT. Pos Indonesia, Kantor Cabang Manado, yang menunjukkan bahwa SPM
dapat meningkatkan kinerja perusahaan melalui pengelolaan yang lebih terarah dan
efisien. Ifah (2021), dalam studi kasus PT. Liebra Permana Bawen, Kabupaten Semarang,
meneliti bagaimana SPM dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja manajemen
produksi melalui pengaturan dan pengukuran Kinerja yang efektif.

Lesmana & Gunawan (2007) memfokuskan pada pengaruh ketidakpastian
lingkungan dan strategi kompetitif terhadap hubungan SPM dengan Kkinerja perusahaan
perbankan di Kota Medan, menunjukkan bahwa SPM perlu adaptif terhadap perubahan
lingkungan untuk tetap relevan dan efektif. Wahyuningsih (2014) mengeksplorasi
efektivitas dan efisiensi proses produksi melalui optimalisasi SPM, menyoroti pentingnya
integrasi antara SPM dengan tujuan strategis perusahaan.

Handayani & Kamilah (2022) mengkaji efektivitas sistem informasi akuntansi
penggajian di PT. Prima Multi Terminal, menunjukkan bagaimana integrasi antara SPM
dan sistem informasi dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
hal manajemen sumber daya manusia. Adiputra, Gani, Rossieta, & Hermawan (2019)
menyelidiki pengaruh ketidakcocokan antara ketidakpastian bisnis yang dipersepsikan
dengan levers of control terhadap kinerja perusahaan, menyoroti tantangan dalam
mengimplementasikan SPM yang adaptif dan responsif.
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Natalia, Kamaratih, & Hwihanus (2024) menganalisis penerapan fungsi SPM
terhadap kinerja karyawan di PT. Andalan Inti Indonesia, menunjukkan bahwa SPM tidak
hanya berpengaruh pada kinerja organisasi secara keseluruhan tetapi juga dapat
meningkatkan motivasi dan produktivitas individu. Situmorang & Simanjuntak (2021)
meneliti pengaruh strategic management accounting dalam memediasi orientasi pasar dan
kualitas kepemimpinan terhadap kinerja keuangan, menyoroti peran penting SPM dalam
menghubungkan strategi dengan pencapaian kinerja keuangan yang optimal.

Fahrizal, Lindrianasari, & Dewi (2021) memfokuskan pada efektivitas strategic
management accounting terhadap Kkinerja keuangan di sektor jasa keuangan,
menunjukkan bahwa implementasi SPM yang tepat dapat memberikan keunggulan
kompetitif di pasar yang kompetitif. Bedford, Malmi, & Sandelin (2016) melakukan
analisis empiris tentang efektivitas pengendalian manajemen dan strategi, menyoroti
bagaimana SPM dapat mengarahkan strategi perusahaan untuk mencapai tujuan jangka
panjangnya.

Brouthers, Brouthers, & Werner (2000) mempelajari pengaruh faktor-faktor
eksternal terhadap pengambilan keputusan strategis di industri jasa keuangan, menyoroti
kompleksitas faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi SPM. Langfield-Smith
(1997) memberikan tinjauan kritis tentang sistem pengendalian manajemen dan strategi,
menunjukkan bahwa SPM yang efektif memerlukan integrasi yang baik dengan strategi
bisnis untuk mencapai kesesuaian yang optimal.

Acquaah (2013) melakukan analisis komparatif tentang pengendalian
manajemen, strategi bisnis, dan Kinerja antara bisnis keluarga dan non-keluarga dalam
ekonomi transisi di Afrika sub-Sahara, menunjukkan bahwa implementasi SPM dapat
berkontribusi signifikan terhadap kinerja bisnis. Slagmulder (1997) memaparkan
penggunaan SPM untuk mencapai keselarasan antara keputusan investasi strategis dan
strategi bisnis, menyoroti pentingnya alat dan metode SPM yang sesuai.

Bruining, Bonnet, & Wright (2004) meneliti perubahan strategi dalam buyouts
dan pengaruhnya terhadap SPM, menunjukkan bahwa SPM harus mampu beradaptasi
dengan dinamika perubahan strategis perusahaan. Mahama (2006) mengamati sistem
pengendalian manajemen, kerjasama, dan kinerja dalam hubungan pasokan strategis di
sektor pertambangan, menunjukkan bahwa SPM dapat memfasilitasi kolaborasi yang
efektif antara perusahaan.

Langfield-Smith (2006) memberikan tinjauan tentang penelitian kuantitatif dalam
sistem pengendalian manajemen dan strategi, menyoroti metodologi dan temuan dalam
literatur yang relevan. Henri (2006) menganalisis SPM dan strategi dari perspektif
berbasis sumber daya, menunjukkan bahwa SPM dapat menjadi sumber daya yang
berharga dalam mencapai keunggulan kompetitif jangka panjang.

Berdasarkan tinjauan terhadap berbagai studi dalam literatur mengenai efektivitas
sistem pengendalian manajemen (SPM) terhadap pengambilan keputusan strategis di
industri jasa keuangan, dapat dilihat bahwa SPM memainkan peran krusial dalam
mengarahkan arah strategis perusahaan. Implementasi SPM yang efektif tidak hanya
meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan, tetapi juga memungkinkan
perusahaan untuk menghadapi tantangan dan peluang dengan lebih baik di lingkungan
bisnis yang kompleks dan dinamis.

Studi menunjukkan bahwa kesesuaian antara SPM dengan budaya organisasi dan
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strategi bisnis merupakan kunci keberhasilan dalam mengoptimalkan pengambilan
keputusan strategis (Sawitri, 2011). SPM yang adaptif mampu merespons perubahan
lingkungan eksternal dan internal perusahaan dengan lebih efektif. Integrasi SPM dengan
sistem informasi dan teknologi juga dapat meningkatkan akurasi dan relevansi informasi
yang digunakan dalam pengambilan keputusan (Henri, 2006). Dalam konteks industri
jasa keuangan yang terus berkembang, SPM tidak hanya berperan sebagai alat kontrol
operasional, tetapi juga sebagai panduan strategis yang mendukung pencapaian tujuan
jangka panjang perusahaan.

SIMPULAN

Sistem Pengendalian Manajemen berperan penting dalam mendukung strategi dan
kinerja perusahaan di industri jasa keuangan. Dengan memanfaatkan prinsip-prinsip SPM
yang baik, perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya mereka, meningkatkan
adaptabilitas terhadap perubahan, serta memperkuat posisi kompetitif di pasar. Investasi
dalam pengembangan dan implementasi SPM yang tepat sangat penting untuk mencapai
keunggulan kompetitif dan pertumbuhan yang berkelanjutan dalam jangka panjang.
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